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RINGKASAN ;

Masa kampanye calon presiden dan wakil presiden Republik Indonesia tinggal delapan
han lag) hingga 4 Juli mendatang. Namun sangat disayangkan, program yang ditawarkan
tiap kandidat masih banyak yang sebatas teoretis. Program yang konkret palng tidak
memuatl upaya-upaya apa saja yang akan dilakukan, mencakup sasaran kuantitatif dan
analisa mengapa program 1tu harus dyalankan. Sebagai contoh ialah program ekonomi
kerakyatan versus ekonomi yang cenderung neoliberal. Terakhir, program-program yang
dimiliki masing-masing kandidat capres-cawapres hendaknya sesuai dengan masalah-

“masalah yang umumnya terjadi pada rakyat saat im. Demikian dituliskan Hifdz Ulil azmi,
- Mahasiswa Farmasi FMIPA Universitas Indonesia.
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MASA kam-

panye calon

presiden” dan

Mahasiswa wakil presiden
FarmasifMiP4a  Republik
Universitas In d(}nesia
Inclonesia tinggal dela-
<~ pan hari lagi

‘hingga 4 Juli
mendatang. Namun sangat di-
sayangkan, program yang ditawar-
kan liap kandidat masih banyak
yang sebatas teoretis. Padahal,

yang dibutuhkan ofeh rakyat ialah .

dalamlingluptataranteknis,vakni
mencakup upaya-upaya apa saja
vang harus dilakukan untuk kema-
juan bangsahaik disisi politik, eko-
nomi, pertahanan dan keamanan,
sosial, kesehatan, pendidikan dan
lain-lain.

Penyakit vang masih menjamur
diantara para kandidat diantaranya
masibberperangsebatasslogan Ber-
bagai iklan di media elekironik dan
cetak yang dinsung pasangan ca-
pres-cawapres lebih banyak meng-
umbar jargon ketimbang program
konkret vang dilawarkan, Baru saat
debat saja program-program yang
dimiliki segera dikeluarkan. Itu pun
beberapa juga masih dalam tataran

teoretis, belum teknis.

Program yang konkret paling
tidak memuat upaya-upaya apa
saja yang akan dilakukan, menca-
kupsasarankuantitatif dananalisa
mengapa program itu harus dija-
lankan. Jika program tersebut me-
mang memiliki risiko ndak haik di
awal namun akan berdampak pada
kemajuan yang besar, para kan-
didattidak perlumahiuntuk meng-
ungkapkannya.

Sebagai contoh ialah program
ekonomi kerakyatan versus sistem
ekonomi yang cenderung neolibe-
ral Tiapsistemini tenty memilikiri-
siko buruk masing-masing, namun
bisa membawa kepada kemajuan
itka diterapkan secara benar. Maka

yangdibutuhkanolehrakyatadalah
penjelasan yang konkret tentang
sisternekonomitersebut,mencakup
baik buruknya serta bagaimana
menanggulangi keburukan kedua
sistem tersebut. Pertanyaan inilah
vang seharusnya bisa dijawab oleh
tiapkandidat capres-cawapres.

Terakhir, program-program
yang dimiliki masing-masing kan-
didat capres-cawapres hendaknya
sesuai dengan masalah-masalah
yang umumnya terjadi pada rakyat
saat ini, Artinya, program yang
ditawarkan harus dapat menjawab
tuntutan permasalahan yang saat
inisedang diatamiolehrakyatIndo-
nesia, bukan sekedar keinginan
pemerintah belaka.(*)

Tema Suara Mahasiswa 27 Juni-3 Juli 2009
“Membedah Program Konkret Para Capres”
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